BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Lirik lagu Galang Rambu Anarki dan Surat Buat Wakil Rakyat karya lwan
Fals dapat ditinjau secara kritis menggunakan perspektif hermeneutika Hans-
Georg Gadamer. Analisis kritis dapat mengungkapkan lapisan makna, makna
budaya, dan sifat dialogis interpretasi yang tertanam dalam lagu-lagu tersebut.
Dengan menerapkan konsep Gadamer tentang bahasa, konteks sejarah, perpaduan
cakrawala, dan lingkaran hermeneutika, analisis ini dapat menawarkan
pemahaman yang komprehensif tentang lagu-lagu tersebut dan implikasinya.
Analisis terhadap lagu-lagu tersebut dari perspektif hermeneutik Gadamer
meningkatkan pemahaman, menerangi implikasi budaya, sosial, dan politik
masyarakat dengan menekankan peran bahasa, konteks sejarah, fusi cakrawala,
serta lingkaran hermeneutik atau interpretasi dialogis. Hermeneutika berperan
vital dalam menafsirkan dan memahami ekspresi artistik, khususnya dalam lagu-
lagu yang membawa pesan mendalam dan mencerminkan iklim sosial politik pada

masanya.

Dengan berbekal empat variabel dalam hermeneutika Gadamer, yakni
prasangka sebagai syarat pemahaman, kesadaran menyejarah yang efektif,
dialektika, dan bahasa, penelitian skripsi ini menemukan banyak ide dan
kreativitas Iwan Fals yang menakjubkan. Setelah menelaah lirik lagu Iwan Fals
dan kerangka hermeneutika Gadamer, terdapat beberapa temuan kunci. Pertama,
prasangka, intensi, dan harapan. Dalam lagu Galang Rambu Anarki, lagu Iwan
Fals secara langsung menjadi bentuk kritik konstruktif melalui elaborasi musikal,
intensi dalam lirik, dan juga menyebut anaknya (Galang) sebagai ikon. Prasangka
yang terkandung di dalamnya mewacanakan suatu utopia atau memaklumkan
spirit baru berupa kemerdekaan, perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan
masyarakat bangsa (masyarakat akar rumput), serta menentang tindakan korupsi
para elitis dan pihak birokrat. Dalam lagu Surat Buat Wakil Rakyat, intensi dan

harapan yang digantungkan Iwan Fals lewat lirik lagu tersebut ialah pesan kepada



“wakil rakyat” dan masyarakat (publik), bahwa keberadaan ‘“wakil rakyat”
seharusnya adalah untuk mewakili rakyat dan menjalankan fungsi-fungsinya. Jadi,
kedua lagu ini selain berisi keluhan, juga berisi suara atau harapan masyarakat

akan keadilan, kesejahteraan, dan terlaksananya fungsi para wakil rakyat.

Kedua, konteks sejarah dan budaya. Lagu Iwan Fals dipengaruhi juga oleh
iklim sosial-politik Indonesia selama lagu-lagu ini ditulis dan dirilis. Konteks
tersebut diwarnai dengan rezim otoriter, ketidakstabilan di bidang ekonomi, serta
maraknya kasus korupsi wakil rakyat dan gerakan mahasiswa. Lagu Iwan Fals
tampil begitu gagah dan kreatif dengan variasi musikal sesuai konteks sosial dan
realitasnya setiap hari. Iwan Fals begitu dekat dengan masyarakat kecil. Sebuah
pertanda bahwa Iwan Fals bernyanyi, bersuara dari latar belakang masyarakat
kecil yang menitipkan aspirasinya di atas pundak para wakil rakyat, untuk
diperjuangkan bukan didiamkan. Lirik-lirik lagu Iwan Fals merepresentasikan
keberanian dan partisipasinya sebagai aktivis sosial, pejuang nilai-nilai
kemanusiaan dan keadilan (kemerdekaan) dari golongan masyarakat akar rumput.
Sebuah kumandang kelahiran baru bernuansa satire menunjukkan konteks
perjuangan “masyarakat kecil” untuk menggapai kemerdekaan hak-haknya,
kesejahteraan, dan keadilan di tengah beringasnya tindak korupsi birokrasi (Orde
Baru). Perpaduan cakrawala dan relevansi lagu Iwan Fals terjadi ketika orang lain
pada waktu yang berbeda menyuarakan kritik sebagai respons terhadap persoalan
sosial-politik. Jadi, lirik lagu lwan Fals terlibat dengan pengalaman, emosi, dan
perspektif masyarakat lintas zaman: menjembatani kesenjangan antara pencipta
dan pendengar, serta menciptakan pemahaman bersama yang melampaui

interpretasi individu.

Ketiga, interpretasi dialektika. Lagu Iwan Fals memicu percakapan, debat,
dan beragam interpretasi dalam wacana budaya, serta sudut pandang alternatif,
kritik, dan potensi transformatif dari pesan lagu. Lingkaran hermeneutik atau
proses pemahaman sirkuler terjadi dalam interpretasi lagu yang mengeksplorasi
interaksi antara praduga, bias, dan dialog berkelanjutan antara lagu dan
pendengarnya. Secara dialektika, lagunya mengandung satu bentuk perlawanan

terhadap otoritas yang menindas: sebuah antitesis atas kemapanan institusional
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dalam konteks ketidakmerataan dan tebang pilih dalam proses distribusi keadilan.
Iwan Fals, yang juga melalui lagunya berpihak pada masyarakat kecil,
menyuarakan Kritik terhadap ketimpangan ekonomi, tendensi nepotisme dalam
institusi Perwakilan Rakyat, sengkarut prosedur demokrasi, dan anggota wakil

rakyat yang pasif dalam menjalankan tugas.

Keempat, elemen linguistik dan metafora. Dalam lagu Galang Rambu
Anarki, Iwan Fals juga menggunakan diksi-diksi simbolis, satire, dan metafora
yang syarat makna. Hal itu mewakili spirit optimisme di hadapan ketidakadilan
struktural yang dilakukan penguasa. Dalam lagu Surat Buat Wakil Rakyat, yang
bernuansa lugas dan tegas, makna lagu tampak jelas yakni menentang nepotisme
dan tirani penguasa. Jadi, bahasa yang digunakan dalam lagu Iwan Fals, sekalipun
memiliki gaya dan sifat tertentu, menyuarakan mayoritas harapan dan Kritik

masyarakat kecil terhadap penguasa.

5.2 Saran

Proses pendalaman atas lirik lagu Iwan Fals dari perspektif hermeneutika
Gadamer menghasilkan beragam makna yang bermakna bagi kehidupan bersama.
Berbagai penemuan dan makna positif yang ditemukan akan terealisasi jika
berbagai pihak menjalankan perannya masing-masing dengan baik. Oleh karena
itu, berikut adalah beberapa saran sebagai bentuk realisasi atas penemuan-

penemuan inti dari lagu lwan Fals.

Pertama, bagi para musisi. Dalam menciptakan lagu serupa spirit Iwan
Fals, para musisi perlu mendalami konteks sosial-politik; memperhatikan fungsi
elemen linguistik, metafora, dan citra teks; interpretasi alternatif dan terlibat
dalam dialog yang memperkaya pemahaman dan kemungkinan kreatif dalam
komposisi musik; serta menghubungkan pengalaman, emosi, dan kepekaan
artistik dengan masalah sosial sehingga membangkitkan rasa memori kolektif dan
kesadaran sosial. Dengan demikian, lagu yang dihasilkan menginspirasi refleksi

dan perubahan sosial ke arah yang positif.

Kedua, bagi pemerintah. Pemerintah harus mengakui konteks sejarah

kelam yang dialami masyarakat lalu menggiatkan rekonsiliasi dan perubahan.
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Perubahan tercapai melalui pengembangan lingkungan yang mendorong
komunikasi dialogis (demokratis) yang terbuka dan saling menghormati
antarwarga negara; menghargai kebebasan ekspresi; dan terlibat aktif dalam
dialog dengan berbagai kelompok sosial, termasuk seniman, musisi, dan aktivis,
dapat membantu menjembatani kesenjangan antara pemerintah dan rakyat, yang
mengarah pada pembuatan kebijakan dan tata kelola yang lebih baik. Pemerintah
harus menumbuhkan keadilan dan kesetaraan sosial, dengan mengurangi
kesenjangan ekonomi atau menyediakan sarana-prasarana serta aksesibilitas yang
sama. Oleh karena itu, proses pembuatan kebijakan pemerintah harus dilandasi
unsur reflektif dengan mempertimbangkan masukan dan perspektif warga.

Ketiga, bagi generasi milenial. Selain merangkul kesadaran sejarah dan
budaya, generasi milenial perlu terlibat dalam dialog refleksif, mencari perpaduan
cakrawala, mengedepankan dialog dan kolaborasi, dan menerjemahkan refleksi ke
dalam tindakan. Generasi milenial harus mengapresiasi lagu-lagu sarat makna dan
menginterpretasinya: mempelajari lingkungan sosial-politik lagu; secara Kkritis
merefleksikan atau menantang prasangka, bias, dan asumsi sendiri, lalu
memperluas perspektif dan menumbuhkan empati terhadap pengalaman yang
beragam; menggabungkan pengalaman dan keprihatinan dengan isu-isu yang
dibahas; memahami signifikansi historis dan relevansi dari lagu-lagu tersebut;
mempromosikan dialog dan kolaborasi; serta menerjemahkan refleksi ke dalam
aksi atau berkontribusi pada penyelesaiannya. Dengan demikian, generasi milenial
dapat secara aktif berkontribusi pada transformasi sosial, politik, dan budaya yang
diperlukan untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif.

Keempat, bagi penafsir. Hendaknya para penafsir mengembangkan
penelitian secara mendalam terhadap berbagai lagu yang sarat makna. Hal itu
ditempuh dengan melakukan analisis komparatif antara lirik dan implikasi
hermeneutisnya; menyelidiki berbagai kelompok, seperti aktivis, intelektual, atau
komunitas terpinggirkan, untuk membantu interpretasi dan pemahaman atas
perkembangan mereka dari waktu ke waktu; menjelajahi referensi intertekstual,
sumber-sumber sastra, sejarah, atau filosofis dalam penyampaian pesan. Para

penafsir hendaknya menggunakan dimensi etis dan politik sehingga memahami
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pelbagai masalah dan efek transformatif potensial dari lagu. Para penafsir juga
hendaknya melakukan interpretasi dialogis dengan mempertimbangkan perspektif
dan interpretasi alternatif: wawancara, survei dengan pendengar, cendekiawan,
atau musisi yang telah terlibat dengan lagu-lagu ini untuk memahami interpretasi

dan pengalaman mereka yang beragam.
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